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RINGKASAN 

 

Manajemen Pergudangan Produk Pakan Jadi Komersial pada PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Buduran, Nur Anisa, Nim D41212153, 

Tahun 2025, 58 halaman, Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, di 

bawah bimbingan Dosen Pembimbing Sekar Ayu Wulandari, S. TP., M.M. 

Magang merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebagai syarat kelulusan 

bagi mahasiswa semester VII Diploma IV Politeknik Negeri Jember dengan bobot 

20 Satuan Kredit Semester (SKS) untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan. 

Tujuan dari kegiatan magang merupakan adalah untuk mengatasi kesenjangan 

antara teori yang dipelajari mahasiswa di perkuliahan dengan praktik langsung di 

lapangan sesuai dengan profesi yang sesungguhnya dan diharapkan dapat 

meningkatkan soft skill serta hard skill mahasiswa. Kegiatan magang dilakukan di 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk yang merupakan perusahaan terkemuka di 

Indonesia yang bergerak di sektor agribisnis dengan salah satu produk utamanya 

berupa pakan  ternak. 

Pelaksanaan magang dilakukan melalui beberapa metode untuk 

mempermudah kegiatan magang dan memperoleh data, diantanya yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi, penerapan kerja, dan studi pustaka. Mahasiswa magang 

ditempatkan pada departemen produksi dan gudang. Proses produksi pakan 

komersial meliputi beberapa tahapan, yaitu intake bahan baku, dosing, grinding, 

mixing, conditioning steam, pelleting, cooler, crumbling, shifter, dan bagging off. 

Alur proses pergudangan produk jadi komersial meliputi penerimaan, 

penyimpanan, perawatan, dan pengeluaran produk jadi. 

Laporan kegiatan magang ini berfokus terhadap kegiatan di gudang produk 

jadi komersial, dimana PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Buduran 

menerapkan manajemen pergudangan yang meliputi tahap penerimaan produk 

pakan jadi, penyimpanan produk pakan jadi, perawatan produk pakan jadi, dan 

pengeluaran produk pakan jadi. Penyimpanan pada gudang produk jadi komersial 

di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk menerapkan metode FIFO (First in First 

Out), dimana perusahaan akan menyimpan produk pakan berdasarkan waktu 
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produksi yang sama sehingga memudahkan karyawan pada saat akan mengambil 

produk yang pertama kali masuk untuk dijual. Terdapat beberapa kendala yang 

muncul pada saat proses penyimpanan produk di gudang komersial PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk Unit Buduran, diantaranya adalah kesalahan informasi 

yang diberikan pengawas ke krani gudang, munculnya hama kutu pada produk 

pakan ternak, penumpukan produk rawan terjadi roboh, kebocoran pada saat 

melakukan proses gassing. Solusi yang dapat dilakukan mengatasi kendala 

tersebut adalah dengan menerapkan digitalisasi proses pembaruan stok 

menggunakan barcode, menerapkan alat pengatur suhu ruangan dan juga blower, 

menerapkan penyusunan palet dengan formasi menggunung, dan menggunakan 

insektisida alami berupa ekstrak nabati. 

 

(Jurusan Manajemen Agribisnis, Program Studi D-IV Manajemen 

Agroindustri, Politeknik Negeri Jember PSDKU Kampus 4 Kabupaten 

Sidoarjo) 
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